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ABSTRAK 
Mangrove merupakan ekosistem vital yang berperan penting dalam menjaga 

keseimbangan ekologi, melindungi wilayah pesisir dari erosi, dan menyediakan sumber daya 

ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis komposisi dan struktur komunitas 

mangrove di kawasan Ekowisata Mangrove Budeng, Bali, Indonesia, serta kualitas air di kawasan 

tersebut. Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode transek garis berukuran 10 × 10 m 
pada tiga plot. Hasilnya mengidentifikasi tujuh spesies mangrove sejati, dengan Sonneratia alba, 

Rhizophora mucronata, dan Rhizophora apiculata sebagai spesies dominan dengan kepadatan 

tinggi. Parameter kualitas air ditemukan berada dalam batas yang dapat diterima sesuai dengan 

Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 51 Tahun 2004, meskipun konsentrasi timbal (Pb) 

cukup tinggi, sehingga memerlukan penyelidikan lebih lanjut. Temuan ini menggarisbawahi 

perlunya penelitian lanjutan tentang peran penting ekosistem mangrove dan upaya bioremediasi 
di kawasan ini untuk mendukung pengembangan ekowisata berkelanjutan dan konservasi 

ekosistem pesisir. 

Kata Kunci: metode transek garis; Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No. 51 Tahun 2004; 

timbal (Pb); bioremediasi 

 
ABSTRACT 

 Mangroves are vital ecosystems that play a crucial role in maintaining ecological 

balance, protecting coastal areas from erosion, and providing economic resources. This study 

aims to analyze the composition and structure of the mangrove community in the Budeng 

Mangrove Ecotourism area, Bali, Indonesia, as well as the water quality in the area. The research 
was conducted using a 10 × 10 m line transect method across three plots. The results identified 

seven true mangrove species, with Sonneratia alba, Rhizophora mucronata, and Rhizophora 

apiculata being the dominant species with high density. Water quality parameters were found to 

be within acceptable limits as per the Environmental Minister's Decree No. 51 of 2004, although 

lead (Pb) concentrations were notably high, warranting further investigation. The findings 
underscore the need for continued research on the critical role of mangrove ecosystems and 

bioremediation efforts in this area to support sustainable ecotourism development and coastal 

ecosystem conservation.   

Keywords: line transect method; Environmental Minister's Decree No. 51 of 2004; lead (Pb); 

bioremediation 
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PENDAHULUAN 

Hutan mangrove merupakan 

sekumpulan tanaman halofit yang ditemukan 
di lingkungan pesisir dan pasang surut di 

wilayah tropis dan sub-tropis. Secara ekologis, 

hutan mangrove memiliki peran penting dalam 

melindungi masyarakat pesisir dari 

gelombang, erosi, dan pencemaran limbah. 
Selain itu, hutan mangrove juga menyediakan 

sumber daya hayati yang bernilai ekonomis, 

seperti obat – obatan tradisional, ikan, kepiting, 

dan udang (Bimrah et al. 2022; Qur’ani et al. 

2023). Ekosistem mangrove juga dikenal 

karena keanekaragaman hayati yang tinggi 
serta perannya sebagai habitat penting bagi 

berbagai biota akuatik (Sarker et al. 2024). 

Meskipun mangrove tersebar di lebih dari 

seratus negara di seluruh dunia, kawasan Indo-

Pasifik menjadi pusat utama ekosistem 
mangrove global, dengan mencakup sekitar 

20% dari total hutan mangrove dunia (Giri et 

al. 2011).  

Ekosistem mangrove dikenal sebagai 

blue carbon ecosystem yang dapat menyimpan 
tiga hingga empat kali lebih tinggi 

dibandingkan dengan hutan terestrial (Sidik et 

al. 2018; Zeng et al. 2021). Penyerapan karbon 

dalam ekosistem mangrove tidak hanya 

membantu mengurangi polusi lingkungan, 

tetapi juga memberikan kontribusi signifikan 
terhadap keseimbangan ekosistem, mitigasi 

perubahan iklim, dan penciptaan lingkungan 

yang berkelanjutan (Sreelekshmi et al. 2021). 

Siklus biogeokimia di ekosistem mangrove, 

terutama siklus karbon, melibatkan penyerapan 
dan penyimpanan karbon dioksida (CO2) dari 

atmosfer ke dalam tanah dan biomassa 

(Harishma et al. 2020; Wang et al. 2021). 

Kemampuan mangrove untuk menyimpan 

karbon organik dilaporkan lima kali lebih 
tinggi dibandingkan dengan hutan dataran 

tinggi tropis. Di kawasan Asia Tenggara, 

penyerapan karbon oleh mangrove telah 

berkontribusi lebih dari setengah biomassa 

mangrove di seluruh dunia (Giri et al. 2015; 

Taillardat et al. 2018; Saintilan et al. 2020).  
Beberapa kawasan mangrove di 

Provinsi Bali dilindungi oleh undang-undang 

nasional, termasuk Taman Hutan Raya 

(TAHURA) Ngurah Rai dan Taman Nasional 

Bali Barat (TNBB). TAHURA Ngurah Rai 
merupakan kawasan mangrove terluas di 

Provinsi Bali, dengan luas sekitar 1.132,  

hektar (Wijaya et al. 2024). Penelitian 

sebelumnya mengenai struktur komunitas 

mangrove di TAHURA Ngurah Rai telah 
menunjukkan dominasi genus Bruguiera, 

Rhizophora, dan Sonneratia (Wiyanto dan 

Faiqoh 2015; Sugiana et al. 2022). Penelitian 

terbaru juga mengungkapkan bahwa TAHURA 

Ngurah Rai memiliki 18 spesies mangrove 
sejati, sedangkan Nusa Lembongan memiliki 

15 spesies mangrove sejati, dengan struktur 

komunitas yang sebagian besar tersusun oleh 

Sonneratia alba dan Rhizophora spp. (R. 

apiculata, R. mucronata, dan R. stylosa) 

(Wijaya et al. 2024).  
Desa Budeng memiliki hutan 

mangrove seluas 67,03 hektar, yang telah 

ditetapkan berdasarkan Keputusan Menteri 

Kehutanan Nomor 

SK.2848/MENHUTVII/KUH/2014. 
Mangrove di Desa Budeng tidak hanya tumbuh 

di kawasan hutan milik negara, tetapi juga di 

area yang dimiliki oleh masyarakat sebagai 

areal penggunaan tambahan. Karena alasan 

tersebut, kawasan mangrove di Desa Budeng 
dikembangkan sebagai ekowisata alam dan 

dimanfaatkan secara berkelanjutan, termasuk 

melalui pemanfaatan hasil hutan bukan kayu 

(HHBK), pengembangan silvofishery untuk 

budidaya ikan bandeng dan udang vaname (L. 

vannamei), serta pengolahan buah dan daun 
mangrove menjadi produk pangan oleh 

Kelompok Tani Hutan (KTH). Meskipun 

banyak proyek restorasi dan rehabilitasi 

mangrove telah dilakukan di Bali, termasuk di 

Desa Budeng, terutama di pesisir yang 
terdegradasi oleh tambak akuakultur, 

penelitian mengenai struktur vegetasi 

mangrove di wilayah ini masih terbatas. 

Selama hampir 30 tahun, penelitian mangrove 

di Bali Barat lebih terfokus pada wilayah 
mangrove di Desa Perancak (Kamal et al. 

2021), sementara studi di Ekowisata Mangrove 

Desa Budeng masih sedikit dilakukan.  

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis struktur dan komposisi 

komunitas mangrove di Ekowisata Mangrove 
Desa Budeng, Bali, guna mengisi kekosongan 

data ilmiah yang masih terbatas. Urgensi 

penelitian ini terletak pada pentingnya 

pemahaman keanekaragaman hayati dan 

kapasitas penyimpanan karbon mangrove 
dalam mitigasi perubahan iklim serta 

mendukung pengelolaan ekowisata 
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berkelanjutan. Manfaat penelitian ini 

mencakup peningkatan kesejahteraan 

masyarakat melalui pengembangan 
silvofishery dan produk pangan olahan, serta 

mendukung pelestarian ekosistem mangrove 

untuk keseimbangan ekosistem pesisir. 

 

2. METODOLOGI 
2.1. Waktu dan Area Penelitian  

 Penelitian dilakukan di kawasan 

Ekowisata Mangrove Desa Budeng, 

Kabupaten Jembrana, Provinsi Bali pada bulan 

Januari – Mei 2024. Lokasi penelitian yang 

dilakukan dibagi menjadi tiga stasiun (Gambar 
1), dimana stasiun 1 (ST.1) yang terletak titik 

kooridnat S 8.395426, E114.628842 yaitu 

kawasan ekosistem mangrove yang dihuni juga 

dengan wilayah pemukiman, dan lokasi 

pemancingan ikan. Stasiun 2 (ST.2) yang 

terletak di titik koordinat S 8.394416, 

E114.630272 yaitu kawasan yang dekat 

dengan Kantor Balai Riset Dan Observasi Laut 
(BROL), Badan Riset dan Inovasi Nasional 

(BRIN). Stasiun 3 (ST.3) yang terletak di titik 

koordinat S 8.391582, E114.627943 

merupakan wilayah yang jauh dengan wilayah 

pemukiman atau aktivitas antropogenik 
manusia. Karakteristik substrat pada ketiga 

stasiun rentang dari tanah liat hingga pasir.  

 Data pendukung berupa kualitas air 

pada penelitian ini diukur secara in situ dan 

eksitu. Pengukuran in situ meliputi parameter 

pH, oksigen terlarut (DO), kekeruhan, dan 
salinitas. Sedangkan parameter ek situ diukur 

di Laboratorium Kesehatan dan Lingkungan, 

RSUP Prof. dr. I.G.N.G. Ngoerah yang 

meliputi Total Suspended Solid (TSS) dan 

logam berat timbal (Pb).  

Gambar 1. Lokasi penelitian di kawasan Ekowisata Mangrove di Desa Budeng, Provinsi Bali.  

 

2.2. Prosedur sampling vegetasi mangrove 

 Data vegetasi mangrove yang terdapat 

dilapangan, diperoleh dengan menggunakan 
metode transek garis, dengan panjang garis 100 

m. Tiga ukuran plot kuadran yang berbeda 

dibentuk, masing – masing berukuran 10 ×10 

m2 yang ditempatkan secara acak dan 

dipisahkan oleh 20 m. Didalam plot 10×10 m2 
kemudian dibuat subplot berukuran 5×5 m2 dan 

2×2 m2 (Sari et al. 2019). Kepadatan 

mangrove, frekuensi, dan dominan untuk 

setiap spesies dan bentuk pertumbuhan diukur 

dengan mengukur diameter batang setinggi 

dada (DBH = Diameter Setinggi Dada) = 1,3 
meter dari permukaan tanah. Tegakan 

mangrove diklasifikasikan ke dalam tiga 

bentuk pertumbuhan: pohon (DBH> 10 cm), 

pohon muda (DBH 2-10 cm), dan semai (DBH 

<2 cm) (Wijaya et al. 2024). Prosedur 
pengukuran ini dilakukan di ketiga stasiun 

lainnya. Data yang telah diperoleh, kemudian 

dibawa ke Laboratorium Sains, Universitas 
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Dhyana Pura untuk dilakukan identifikasi jenis 

dan struktur komunitas mangrove. Identifikasi 

spesies mangrove yang ditemukan di masing – 
masing stasiun dilakukan berdasarkan buku 

pedoman dari Kitamura et al. (1997), Noor et 

al. (1999), dan Tomlinson (2016). 

 Jumlah jenis mangrove digunakan 

untuk menghitung kerapatan (K), kerapatan 
relatif (KR), Frekuensi (F), frekuensi relatif 

(FR), Dominasi (D), Dominasi relatif (DR), 

dan penjumlahan antara KR, DR, dan FR 

digunakan untuk menghitung Indeks Nilai 

Penting (INP) yang memiliki nilai maksimum 

sebesar 300% pada tingkat pohon dan tiang, 
dan nilai maksimum 200% pada tingkat semai 

dan pancang. Data kualitas air digunakan 

sebagai pendukung hasil penelitian dan 

dikoleksi pada masing – masing stasiun. 

 
2.3. Analisis data 

 Data vegetasi mangrove di tiap stasiun 

dicatat dalam table sheet dan ditabulasikan ke 

dalam Microsoft Excel (Microsoft, USA) untuk 

analisis struktur vegetasi dan indeks 
komunitas. Struktur vegetasi mangrove 

dianalisis dengan menghitung kepadatan 

(ind/ha), kepadatan relatif (KR), frekuensi 

relatif (FR), kelimpahan relatif (KR),  indeks 

nilai penting (INP). Indeks komunitas yang 

dianalisis meliputi Indeks Keanekaragaman 
Shannon-Wiener (H’), Indeks Dominasi (C), 

dan Indeks Keseragaman (E). Komposisi dari 

jenis mangrove ditampilkan secara deskriptif. 

Kualitas air di tiap stasiun pengambilan sampel 

dibandingkan dengan baku mutu air laut 
berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan 

Hidup (KLH) Republik Indonesia No. 51 tahun 

2004. Hasil analisis ditampilkan dalam bentuk 

grafik, tabel, dan gambar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Komposisi mangrove di Ekowisata 

Mangrove Desa Budeng, Bali 

 Jumlah spesies dari vegetasi mangrove 

yang ditemukan di kawasan ekowisata 

mangrove di Desa Budeng adalah berjumlah 
tujuh spesies, yang meliputi Rhizophora 

mucronata Poir., R. apiculata Blume, 

Sonneratia alba Sm., Avicennia marina 

(Forsk.) Vierh., Bruguiera gymnorhiza (L.) 

Lam., dan Xylocarpus granatum J. Koenig 
(Tabel 1). Spesies dari keluarga 

Rhizophoraceae paling tinggi ditemukan pada 

penelitian ini yaitu sebanyak tiga spesies.  

 

Tabel 1. Komposisi spesies mangrove sejati yang ditemukan di Ekowisata Mangrove di Desa 

Budeng, Kabupaten Jembrana, Provinsi Bali 

 

No 

 

Keluarga 

 

Spesies  

 

Nama Daerah 

Stasiun 

1 2 3 

1 Rhizophoraceae Rhizophora 

mucronata Poir. 

Bakau hitam, bakau 

merah, bangka itam 

+ + + 

2 Rhizophoraceae Rhizophora 

apiculata Blume. 

Bakau putih, 

mangi-mangi, 

nakau akik 

+ + + 

3 Lythraceae Sonneratia alba 

Sm. 

Prapat, pidada, 

bogem, posi-posi 

+ - - 

4 Avicenniaceae Avicennia 
marina (Forsk.) 

Vierh. 

Api-api putih, sia-
sia putih, pejapi, 

nyapi 

+ + - 

5 Acanthaceae Avicennia 

rumphiana 

(Kostel.) Mabb. 

Nyirih, banang-

banang 

- + - 

6 Rhizophoraceae Bruguiera 

gymnorhiza (L.) 

Lam. 

Lindur - - + 

7 Meliaceae Xylocarpus 

granatum J. 
Koenig. 

Banang – banang - - + 

Keterangan: + = ada, - = tidak ada
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Vegetasi dari R. mucronata dan R. 

apiculata ditemukan pada ketiga stasiun 

pengamatan. Sedangkan, S. alba hanya 
ditemukan di stasiun 1, A. rumphiana 

ditemukan di stasiun 2, dan B. gymnorhiza dan 

X. granatum ditemukan di stasiun 3. Serta, A. 

marina yang ditemukan di stasiun 1 dan 2 pada 

penelitian ini. Komposisi dari mangrove sejati 
pada tiap wilayah tentunya bervasiari yang 

ditentukan oleh faktor biotik dan abiotik. Peran 

dari upaya restorasi juga dapat menyebabkan 

perbedaan komposisi vegetasi dari sebuah 

kawasan hutan mangrove. Jumlah spesies 

mangrove sejati yang ditemukan pada 

penelitian ini lebih sedikit jika  dengan jumlah 

spesies mangrove yang dilaporkan di 

TAHURA Ngurah Rai dan Nusa Lembongan, 
yaitu masing – masing sebanyak 18 dan 15 

spesies (Wijaya et al. 2024). Jumlah spesies 

mangrove yang lebih banyak juga dilaporkan 

di ekosistem muara Perancak yang letaknya 

berdekatan dengan area penelitian ini yaitu 
sebanyak 12 jenis yang tersebar di 28 titik 

pengamatan (Nugraha 2019). Jumlah spesies 

mangrove yang sama yaitu sebanyak 12 jenis 

juga ditemukan di vegetasi hutan mangrove di 

pesisir Pantai Blekok di Situbondo, Jawa 

Timur (Dewi 2020). 

 
A 

 
B 

 
C 

 
D 

 
E 

 
F 
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G 

Gambar 2. Spesies mangrove yang ditemukan di kawasan Ekowisata Mangrove di Desa 
Budeng, Kabupaten Jembrana, Provinsi Bali. A. R. mucronata; B. X. granatum; C. S. alba; D. 

A. marina; E. B. gymnorrhiza; F. A. rumphiana; dan G. Rhizophora apiculata. 

 

Morfologi dari setiap spesies 

mangrove yang ditemukan pada penelitian ini, 
ditampilkan pada Gambar 2 di atas. Identifikasi 

spesies mangrove yang ditemukan di lapangan 

didasarkan pada karakteristik morfologi dan 

dibandingkan dengan literatur yang digunakan 

sebagai panduan identifikasi secara 
konvensional pada penelitian ini (Noor et al. 

1999, Tomlinson 2016). Namun demikian, 

pendekatan ini memiliki keterbatasan untuk 

membedakan keberadaan hibrida putatif dalam 

genus Rhizophora spp., seperti yang ditemukan 

pada penelitian sebelumnya di Nusa 
Lembongan, Bali yaitu R. lamarckii (Wijaya et 

al. 2024) dan R. apiculata yang ditemukan di 

Pulau Mantehage, bagian dari Taman Nasional 

Bunaken (TNB), kawasan warisan dunia 

UNESCO di Indonesia (Djamaluddin et al. 
2024). Oleh sebab itu, identifikasi dengan 

pendekatan molekuler yang memanfaatkan 

DNA Barcoding sangat dibutuhkan untuk riset 

konservasi spesies mangrove di masa depan 

(Zaw et al. 2020).  
 

3.2. Struktur komunitas mangrove di 

Kawasan Ekowisata Mangrove di Desa 

Budeng 

 Struktur komunitas dari jenis 

mangrove di stasiun 1, ditunjukkan pada Tabel 
3, struktur komunitas ini didasarkan kepada 

bentuk pertumbuhan. Kepadatan kategori 

pohon tertinggi adalah S. alba yaitu sebesar 

907 ind/ha, dilanjutkan dengan A. marina 

sebesar 531 ind/ha, R. mucronata sebesar 380 
ind/ha, dan R. apiculata sebesar 314 ind/ha. 

Bentuk pertumbuhan kategori pancag terdiri 

dari tiga jenis yang didominasi oleh R. 

apiculata sebesar 379,94 ind/ha, R. mucronata 
sebesar 314 ind/ha, dan S. alba sebesar 254,34 

ind/ha. Bentuk semai hanya terdapat dua jenis 

masing – masing yaitu R. mucronata sebesar 

452 ind/ha dan R. apiculata sebesar 380 ind/ha.  

 Di stasiun 2, kepadatan dari 
pertumuhan pohon mangrove didominasi oleh 

R. mucronata yaitu sebesar 1.451,5 ind/ha, R. 

apiculata sebesar 1.133,5 ind/ha, A. marina 

sebesar 113,0 ind/ha, dan A. rumphiana 

sebesar 12,6 ind/ha. Bentuk pertumbuhan 

pancang dan semai masing – masing hanya dua 
jenis mangrove yaitu R. mucronata dan R. 

apiculata. Struktur komunitas mangrove pad 

stasiun 2 dapat dilihat pada Tabel 4. Di stasiun 

3, kepadatan dari pertumbuhan pohon 

mangrove tertinggi ditunjukkan oleh R. 
apiculata sebesar 804 ind/ha, R. mucronata 

sebesar 615 ind/ha, B. gymnorrhiza sebesar 

346 ind/ha, dan X. granatum sebesar 28 ind/ha. 

Pertumbuhan pancang dan semai dari 

mangrove terditi dari tiga jenis yaitu R. 
mucronata, R. apiculata, dan B. gymnorrhiza 

(Tabel 1).  

 Bentuk pertumbuhan pohon dengan 

INP tertinggi di stasiun 1 adalah S. alba sebesar 

100,90%. Dari nilai INP, maka nilai DR adalah 

sebesar 42,56%, FR sebesar 25%, dan KR 
sebesar 33,3%. Rendahnya nilai KR jika 

dibandingkan dengan DR dan FR 

menunjukkan bahwa ukuran tegakan lebih 

kecil peranannya. Hasil ini berbeda dengan A. 

marina yang memiliki nilai INP sebesar 
75,38%, dengan nilai DR sebesar 24,89%, FR 

sebesar 25%, dan KR sebesar 25,5% yang 
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menunjukkan bahwa ukuran tegakan lebih 

mendominasi peranannya (Tabel 6). Pola yang 

sama juga diperlihatkan pada pertumbuhan 
pohon di stasiun 2 dan 3. R. mucronata 

memiliki nilai INP tertinggi yaitu sebesar 

129% dengan kontribusi utama DR 51,66%, 

FR sebesar 33,3% dan KR 44,33% (Tabel 7). 

Spesies dengan nilai INP tertinggi di stasiun 3 

adalah R. apiculata sebesar 112% dengan 
kontribusi DR sebesar 30%, FR sebesar 

36,78%, dan KR sebesar 36,78% (Tabel 2).  

 

 

Tabel 2. Struktur komunitas mangrove stasiun 1 di Ekowisata Mangrove di Desa Budeng.  

JENIS Kepadatan 

(ind/ha) 

DR (%) FR (%) KR  (%) INP 

POHON - - - - - 

Sonneratia alba 907 42.56 25 33.3 100.90 

Avicennia marina 531 24.89 25 25.5 75.38 

Rhizopora mucronata 380 17.82 25 21.6 64.39 

Rhizopora apiculata 314 14.73 25 19.6 59.34 
Total 2132 100 100 100 300 

PANCANG - - - -  

Rhizopora mucronata 314 33.11 33 33.3 99.78 

Rhizopora apiculata 379.94 40.07 33 36.7 110.07 

Sonneratia alba 254.34 26.82 33 30.0 90.15 
Total 948.28 100 100 100 300 

SEMAI - - - - - 

Rhizopora mucronata 452 - 50 52.17 102.17 

Rhizopora apiculata 380 - 50 47.83 97.83 

Total 832 - 100 100 200 

 

Tabel 3. Struktur komunitas mangrove stasiun 2 di Ekowisata Mangrove di Desa Budeng. 

JENIS Kepadatan 

(ind/ha) 

DR (%) FR (%) KR  (%) INP 

POHON - - - - - 
Rhizopora mucronata 1451.5 51.66 33.33 44.33 129 

Rhizopora apiculata 1133.5 40.34 33.33 39.18 113 

Avicennia rumphiana 12.6 3.98 11.11 4.12 19 

Avicennia marina 113.0 4.02 22.22 12.37 39 

Total 2710.6 100.00 100.00 100.00 300 

PANCANG - - - -  
Rhizopora mucronata 452 40.65 50 45.28 135.93 

Rhizopora apiculata 660 59.35 50 54.72 164.07 

Total 1112 100 100 100.00 300 

SEMAI - - - - - 

Rhizopora mucronata 572.3 - 50 50.94 100.94 
Rhizopora apiculata 530.7 - 50 49.06 99.06 

Total 1102.9 - 100 100 200 

 
Tabel 4. Struktur komunitas mangrove stasiun 2 di Ekowisata Mangrove di Desa Budeng.  

JENIS Kepadatan (ind 

ha-1) 

DR (%) FR (%) KR (%) INP 

POHON - - - - - 

Rhizopora mucronata 615 30 32.18 32.18 96 

Rhizopora apiculata 804 30 36.78 36.78 112 

Bruguiera gymnorrhiza 346 30 24.14 24.14 73 
Xylocarpus granatum 28 10 6.90 6.90 18 
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Total 1794 100 100 100 300 

PANCANG - - - -  

Rhizopora mucronata 346.2 61.08 33.33 50 144.41 
Rhizopora apiculata 201.0 35.46 33.33 38.10 106.89 

Bruguiera gymnorrhiza 19.6 3.46 33.33 11.90 48.70 

TOTAL 566.8 100 100 100 300 

SEMAI - - - - - 

Bruguiera gymnorrhiza 19.625 - 33.33 13.51 46.85 
Rhizopora mucronata 254.34 - 33.33 48.65 81.98 

Rhizopora apiculata 153.86 - 33.33 37.84 71.17 

TOTAL 427.825 - 100 100 200 

Pada pertumbuhan pancang, INP 

tertinggi di stasiun 1 diperoleh oleh R. 

apiculata sebesar 110.07% (DR 40.07%, FR 

33%), stasiun 2 diperoleh oleh R. apiculata 

sebesar 164.07% (DR 59.35%, FR 50%), dan 
di stasiun 3 diperoleh oleh R. mucronata 

sebesar 144.41% (DR 61.08%, FR 33.33%). 

Pada pertumbuhan semai, INP tertinggi di 

stasiun 1 diperoleh oleh R. mucronata sebesar 

102.17% (DR -, FR 50%), di stasiun 2 
diperoleh oleh R. mucronata sebesar 100.94% 

(DR -, FR 50%), dan di stasiun 3 oleh R. 

mucronata sebesar 81.98% (DR -, FR 33.33%). 

Jenis mangrove yang mendominasi setiap 

stasiun mempengaruhi nilai kerapatan tegakan. 

Dalam penelitian ini, S. alba dan Rhizophora 
spp. memiliki nilai dominasi yang tinggi, 

namun berbanding terbalik dengan kerapatan 

vegetasi yang lebih rendah pada seluruh 

pertumbuhan mangrove di ketiga stasiun.  

Kerapatan dari vegetasi mangrove dapat 
menggambarkan tajuk vegetasi dari suatu 

kawasan mangrove (Wang et al. 2024). Hasil 

ini berbeda dengan penelitian lainnya yang 

menjelaskan bahwa kerapatan dari pancang 

lebih tinggi ditemukan jika dibandingkan 
dengan pertumbuhan pohon yang didominasi 

oleh R. apiculata dan Ceriops tagal (INP 

sebesar 60%) pada kawasan mangrove Pulau 

Andaman, India (Singh et al. 2024). 

 

3.3. Indeks vegetasi mangrove di Ekowisata 
Desa Budeng, Bali, Indonesia 

 Indeks mangrove di kawasan 

Ekowisata Mangrove di Desa Budeng 

ditentukan berdasarkan indeks vegetasi, 

meliputi Indeks Keanekaragaman, Indeks 
Kemerataan, dan Indeks Kekayaan. Indeks 

keanekaragaman (H’) dari vegetasi mangrove 

secara keseluruhan sebesar 1,04, Indeks 

kemerataan (E) sebesar 1,72, dan indeks 

dominansi (C) sebesar 6,60. Nilai dari H’ 

menunjukkan kondisi keanekaragaman hayati 

dalam suatu ekosistem.  

 Kesetabilan suatu spesies pada tingkat 

keanekaragaman ekosistem dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, seperti komponen jenis yang 

ditemukan, perubahan vegetasi mangrove di 

lokasi penelitian yang disebabkan oleh 

aktivitas masyarakat, serta unsur hara, cahaya, 

dan air yang diperoleh oleh tumbuhan, yang 
menyebabkan susunan tumbuhan dari berbagai 

jenis tumbuhan dapat bervariasi. Nilai H’ 

mangrove pada penelitian ini termasuk 

kategori sedang berdasarkan indeks 

keanekaragaman Shannon Wiener (berkisar 1-

3) (Malik 2011). Nilai H’ yang ditemukan pada 
penelitian ini sama seperti nilai yang 

ditemukan pada vegetasi mangrove di Taman 

Nasional Karimunjawa yaitu berkisar 0,932 – 

1,464 dari empat stasiun pengamatan (Drajati 

et al. 2024). Namun, nilai H’ pada penelitian 
ini lebih tinggi jika dibandingkan dengan nilai 

vegetasi mangrove di Teluk Sampit pada 

berbagai tingkat komunitas yang bertkategori 

rendah (Akhmadi 2023). Begitu pula pada nilai 

H’ pada komunitas mangrove di Desa 
Martajasah, Kabupaten Bangkalan Madura 

yang termasuk kategori rendah, dan tekanan 

ekologis tinggi (Supriadi et al. 2015).  

Indeks kemerataan (E) 

mengintepretasikan pembagian individu yang 

merata antar jenis mangrove di suatu kawasan. 
Nilai indeks kemerataan populasi tinggi 

memiliki nilai > 0,6, dan jika dibandingkan 

dengan hasil penelitian ini, nilai kemerataan 

diperoleh sebesar 1,72 (kategori kemerataan 

populasi tinggi) (Wijana et al. 2022). Nilai 
indeks kemerataan yang tinggi juga ditemukan 

pada hutan mangrove Sungai Donan, Cilacap, 

Jawa Tengah yaitu berkisar 0,89 – 0.97 (Ashari 

et al. 2019). Kemerataan yang tinggi  
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mengintepretasikan bahwa spesies mangrove 

yang terdapat dalam suatu kawasan tersebar 

merata atau tidak ditemukan spesies tertentu 
yang mendominasi (Wiradana et al. 2021). 

Indeks dominansi (C) di kawasan 

Ekowisata Mangrove di Desa Budeng sebesar 

0,66 yang termasuk kategori tinggi (0,61 – 1,0) 

(Odum 1994). Indeks dominansi dapat 
diartikan dengan parameter yang menyatakan 

tingkat dominasi spesies dalam suatu 

komunitas. Indeks dominansi yang tinggi juga 

dilaporkan pada struktur komunitas mangrove 

di Kecamatan Tayu, Kabupaten Pati (Nugraha 

et al. 2023). Nilai dominansi yang tinggi dapat 
diartikan bahwa spesies mangrove sejati yang 

ada dalam penelitian ini toleran terhadap 

lingkungan sekitar. Indeks dominansi tinggi 

juga dapat diartikan bahwa spesies mangrove 

memiliki kemampuan berkompetisi spesiesnya 
untuk memperoleh unsur hara yang ideal. 

3.4. Parameter kualitas air  

 Pengukuran kualitas air dapat 

memberikan informasi pendukung kondisi 
suatu habitat mangrove dari aspek fisik dan 

kimianya. Parameter ph, salinitas, dan oksigen 

terlarut (DO) pada seluruh stasiun berada 

dalam rentang baku mutu kualitas air laut 

(Tabel 5). Suhu yang direkomendasikan untuk 

air laut adalah berkisar 28-32℃, sedangkan 

suhu pada saat pengambilan sampel adalah 

26℃. Hal ini disebabkan karena kondisi pada 

pengambilan sampel dilakukan pada pagi hari 
dengan cuaca yang cenderung berawan dengan 

musim penghujan. Hal ini tentunya berdampak 

terhadap suhu badan perairan kawasan 

mangrove yang cenderung lebih dingin.  

 

 

Tabel 5. Kondisi kualitas air kawasan Mangrove di Desa Budeng, Jembrana, Kabupaten Bali 

Parameter Unit Instrumen Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 Standar 

Baku 

Mutu* 

pH - pH meter 6,92 7,01 7,06 6-9 
Suhu °C Termometer 26,6 26,7 26,7 28-32 

Salinitas ppt Refraktometer 33,0 33,8 31,4 31-34 

TSS mg/L TSS Meter 86,12 77,61 98,40 20 

Kekeruhan NTU Turbidimeter 18.0 14.0 20.0 >5 

Timbal (Pb) mg/L 
Portable Lead 

Testing Kit 
9.31 8.75 8.85 >0.005 

DO mg/L 
DO Meter 

Portable 
9,43 7,62 5,98 >5 

Keterangan: *Standar Baku Mutu berdasarkan keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 51 

Tahun 2004 tentang Baku Mutu Air Laut 

 

 Kadar TSS dan kekeruhan pada hasil 

penelitian ini juga lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan baku mutu kualitas air 
laut yang telah ditetapkan. Hal ini dapat 

disebabkan karena mangrove merupakan 

wilayah perairan bersubstrat lumpur sehingga 

dapat menyebabkan peningkatan bahan padatan 

tersuspensi lebih tinggi pada air dan 
menyebabkan peningkatan tingkat kekeruhan. 

Hasil serupa juga ditunjukkan pada kadar TSS 

yang lebih tinggi di komunitas mangrove di 

Teluk Jakarta, Indonesia yang berkisar antara 

43,33 – 59,96 (Sari et al. 2019). Kisaran 
salinitas pada kawasan mangrove di Desa 

Budeng hampir sama dengan kadar salinitas di 

perairan pulau – pulau kecil di Papua Utara 

yaitu sebesar 34,38 ppt (Surinati and 

Corvianawatie 2019). namun, nilai salinitas 

pada penelitian ini masih lebih tinggi 
dibandingkan dengan kawasan mangrove 

riverine di Perancak yaitu sebesar 17,41 – 22,87 

ppt yang diakibatkan oleh daerah aliran sungai 

(DAS) yang cenderung bersifat tawar (Susiana 

2015).  
 Kadar oksigen terlarut (DO) tertinggi 

ditemukan pada stasiun 1 yaitu sebesar 9,43 

mg/L, dilanjutkan dengan stasiun 2 sebesar 

7,62 mg/L, dan terendah di stasiun 3 sebesar 

5,98. Seluruh kadar DO masih dalam rentang 
baku mutu aman berdasarkan keputusan 

Menteri Lingkungan Hidup Nomor 51 Tahun 

2004 tentang Baku Mutu Air Laut. Hal yang 
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perlu menjadi sorotan pada parameter kualitas 

air adalah kadar timbal (Pb) yang melebihi nilai 

baku mutu yaitu berkisar 9,31 – 8,75 mg/L. 
Penggunaan bahan yang menghasilkan emisi 

Pb ke lingkungan dapat berasal dari aktivitas 

antropogenik karena industri perkapalan di 

sekitar kawasan. Hal ini didukung oleh data 

bahwa, saat ini fluks Pb global dalam siklus 
biogeokimia sekitar 10 kali lebih tinggi 

daripada fluks pada lingkungan alami (Tao et 

al. 2023). Akibatnya, ekosistem perairan yang 

terpapar oleh polutan Pb dapat mempengaruhi 

fisiologis biota. Kadar Pb yang tinggi pada 

kawasan mangrove ini, maka diperlukan 
sebuah strategi remediasi yang tepat di masa 

depan. 

 

KESIMPULAN  

 Komposisi vegetasi mangrove sejati 
yang ditemukan di Ekowisata Mangrove Desa 

Budeng sebanyak tujuh (7) spesies. Struktur 

komunitas mangrove pada ketiga stasiun pada 

pertumbuhan pohon memiliki nilai kondisi 

kerapatan terbaik pada ketiga stasiun yang 
didominasi oleh S. alba, R. mucronata dan R. 

apiculata. Pertumbuhan pancang dan semai 

memiliki kondisi kerapatan yang baik pada 

seluruh stasiun dengan didominasi oleh R. 

mucronata dan R. apiculata. Parameter kualitas 

air nilai ph, suhu, salinitas kekeruhan, dan 
oksigen terlarut (DO) sesuai dengan baku mutu 

kualitas air laut berdasarkan keputusan Menteri 

Lingkungan Hidup Nomor 51 Tahun 2004. 

Kadar logam berat Pb yang tinggi ditemukan 

pada sampel air di seluruh kawasan mangrove. 
Hasil penelitian ini dapat memberikan 

informasi mengenai komposisi dan struktur 

vegetasi mangrove di kawasan Ekowisata 

Mangrove di Desa Budeng, Jembrana. 

Penelitian lebih lanjut masih dibutuhkan untuk 
melakukan pengukuran siklus karbon dari 

hutan mangrove. Begitu pula dengan upaya 

bioremediasi yang tepat terhadap cemaran 

logam berat yang ada di kawasan ini. 
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